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ABSTRAK

PERKEMBANGAN MUSIK KREATIF AKULTURATIF SANGGAR
NUUN YOGYAKARTA 1994 — 2016

Sanggar Nuun merupakan Badan Otonom Mahasiswa (BOM) Fakultas
Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bergerak dalam ranah
kesenian dengan beberapa divisi yaitu: teater, musik, sastra, pantomim, dan seni
rupa. Dalam perjalannanya divisi seni musik Sanggar Nuun mengusung tema
“Musik Kreatif Akulturatif” sebagai landasan berkarya sejak tahun 1994.
Pementasan musik Sanggar Nuun sering kali mengambil akulturasi nilai-nilai
tradisi dan Islam untuk dijadikan sebuah karya musik. Penggunaan gamelan
diatonis menjadi ciri yang menonjol dalam penyajian seni musik Sanggar Nuun.
Salah satu yang menarik bagi peneliti adalah seni musik Sanggar Nuun bersumber
pada naskah, puisi, atau karya sastra yang memuat nilai tradisi dan Islam lalu
dieksplorasi menjadi karya musik. Rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi
ini bagaimana sejarah Sanggar Nuun Yogyakarta, bagaimana perkembangan musik
kreatif akulturatif Sanggar Nuun Yogyakarta 1994-2016, dan bagaimana pengaruh
musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun Yogyakarta di lingkungan UIN Sunan
Kalijaga.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan antropologi budaya, yaitu suatu
pendekatan yang menitikberatkan pada cara hidup manusia dan nilai-nilai yang
terkandung di sekitarnya. Teori yang digunakan adalah teori akulturasi, yaitu untuk
melihat unsur-unsur budaya pada karya musik Sanggar Nuun. Peneliti
menggunakan metode sejarah jenis penelitian lapangan yang diperkuat dengan
kajian pustaka. Adapun tahapan yang digunakan yaitu heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa musik kreatif akulturatif
Sanggar Nuun mengalami perkembangan, diantaranya pengembangan eksplorasi
musik kontemporer dengan akulturasi gamelan dan musik modern. Selain itu
disiplin karya sastra yang menjadi acuan dalam karya musik mengalami
pengembangan, yaitu syair lagu yang religius berkembang menjadi naskah dan
puisi yang beraliran tasawuf, eksistensialis, dan filsafat. Konsep pemanggungan
juga mengalami perkembangan secara visual dan media pementasannya. Musik
Sanggar Nuun di lingkungan UIN Sunan Kalijaga juga memberikan pengaruh
terhadap anggota Sanggar Nuun maupun pegiat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
Pengaruh musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun diantaranya adalah musik
reflektif, pengembangan seni estetika Islam dan musik kontemporer di lingkungan
UIN Sunan Kalijaga.

Kata kunci : Musik, Akulturasi, Sanggar Nuun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Musik muncul sebagai penyeimbang kehidupan manusia. Keberadaan

manusia tidak bisa dipisahkan dari musik. Dalam sosiologi, musik mampu
mempengaruhi kehidupan manusia baik di bidang politik, ekonomi, sosial dan
lainnya. Menurut istilah, salah satu pengertian musik adalah sebagai kumpulan
bunyi dan diam dalam satuan waktu yang membentuk intensitas dan tekstur
tententu.’ Di kehidupan masyarakat, musik menjadi media hiburan yang
berkembang lewat berbagai media seperti televisi, radio, pagelaran dan juga
dapat sebagai sarana spiritualitas.

Keberadaan musik mampu mempengaruhi manusia melalui indera
pendengar, karena di dalamnya terdapat lirik, syair, irama dan nada yang
menggambarkan suasana tertentu. Musik menjadi daya tarik, sebab
mengandung unsur estetika (keindahan) dan merupakan fitrah bagi manusia.?
Musik dapat dijadikan sebagai alat religiusitas yang efektif dalam masyarakat
karena dapat mempengaruhi emosi penikmatnya.® Ketika sebuah lagu atau
musik memiliki sebuah tujuan dan pesan moral pada syair-syair lagu tersebut,

maka akan lebih komunikatif karena bersifat menghibur.

1 Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti (Yogyakarta: Panduan,

2005), him. 27.

2 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), him. 186.

3 Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan, 1993), him. 13.



Pesan-pesan moral masyarakat dan religiusitas lebih mudah dipahami
dengan musik. Dalam perkembangannya di Nusantara, Islam tersebar lewat
dakwah kultural seperti yang dilakukan oleh Walisongo. Seperti Sunan Kalijaga
yang meramu musik gamelan, mocopat, dan kesenian daerah untuk dijadikan
media dakwah seperti wayang dan sekaten.* Saat ini berkembang berbagai
genre musik untuk dakwah seperti Dangdut, Pop, Melayu, dan sebagainya.

Kesenian berkembang pada dimensi masyarakat manapun. Salah
satunya pada lingkungan akademik di kampus atau universitas yang merupakan
wadah dialektika mahasiswa. Wadah-wadah kesenian tempat berkumpul
mahasiswa selalu tumbuh dan berkembang, salah satunya adalah sanggar.
Sanggar merupakan tempat orang-orang berkumpul untuk menciptakan atau
memunculkan serta mengembangkan ide-ide dalam bidang kesenian, salah
satunya adalah Sanggar Nuun.

Sanggar Nuun adalah Badan Otonom Mahasiswa Fakultas Adab dan
lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sanggar Nuun berdiri pada
tahun 1992 dan bergerak pada bidang seni dan budaya dengan konsentrasi pada
disiplin seni teater, musik, sastra dan seni rupa. Sebagai organisasi di bawah
institusi akademis Islam, bagaimana upaya kreatif dalam menggali berbagai
macam kemungkinan dalam proses penciptaan karya seni bersumber pada nilai-

nilai Islam. Sanggar Nuun memiliki beberapa divisi dengan landasan

4 Wiji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa : Telaah Atas Metode Dakwah Walisongo
(Bandung : Mizan, 1996), him. 9.



berkesenian religius-humanis® yang mencakup beberapa divisi yaitu teater
refleksi, sastra profetik, seni rupa penyadaran dan musik kreatif akulturatif.

Pada 1994 divisi musik Sanggar Nuun merumuskan “Musik Kreatif
Akulturatif” sebagai landasan proses bermusiknya. Sanggar Nuun Yogyakarta
menafsirkan “kreatif”’ sebagai proses berkarya, eksplorasi bunyi pada alat
musik, dan proses meramunya. Musik kreatif adalah proses bercampurnya
berbagai genre musik, sedangkan ‘“akulturatif’ ditafsirkan sebagai proses
bertemunya tradisi musik barat dan timur, kedua pengertian ini membentuk
konsep Kreatif-Akulturatif.® Pada setiap prosesnya divisi musik Sanggar Nuun
melakukan aransemen instrumental sebuah bunyi menjadi nada, dari nada-nada
menjadi sebuah musik kreatif yang bernafaskan nilai Islam. Musik kreatif
akulturatif Sanggar Nuun merupakan eksplorasi musikal anggota Sanggar Nuun
dalam menginterpretasikan karya sastra seperti naskah klasik, naskah tradisi,
puisi, maupun kandungan ayat dalam al-Qur’an yang kemudian
diinterpretasikan ke dalam pementasan musik.

Sanggar Nuun telah banyak tampil baik di dalam ataupun di luar
lingkungan kampus. Di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, Sanggar Nuun sering
kali menjadi pengisi acara seperti Pekan Budaya, Dies Natalis UIN Sunan
Kalijaga, Inagurasi, Kalijaga Creative Festival (KCF) maupun acara seminar.

Di luar kampus Sanggar Nuun beberapa kali tampil seperti pentas di Taman

> Religius-Humanis adalah sebuah konsep tentang keagamaan dengan berbagai lintas ilmu
dengan memperhatikan tanggung jawab antara hubungan sesama manusia dan hubungan dengan
tuhan.

® Wawancara dengan Zulfan Arif di Sorowajan Yogyakarta, pada 26 September 2020.



Budaya Yogyakarta dan aktif mengisi acara di jaringan komunitas teater di
Yogyakarta. Pada periode awal Sanggar Nuun menggunakan alat musik
angklung’ dan kendang jaipong dikombinasikan dengan format combo seperti
gitar, bass, drum, dan keyboard. Kemudian dalam perkembangannya musik
Sanggar Nuun mempunyai ciri khas yaitu penggunaan gamelan diatonis® yang
dicampur dengan musik modern.® Keberadaan Sanggar Nuun yang mengusung
genre musik kreatif akulturatif merupakan hal unik di lingkungan UIN Sunan
Kalijaga di tengah-tengah kelompok musik lainnya, terutama pada Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM)° yang berada di Student Center!! UIN Sunan
Kalijaga seperti, Orkes Gambus Al-Jamiah, Paduan Suara Gita Savana, UKM
Al-Mizan, dan UKM lainnya.

Peneliti melihat musik kreatif akulturatif pada pentas Sanggar Nuun
pada tahun 2016 di Taman Budaya Yogyakarta dengan tema “Pataka”.'?> Dalam
pentas tersebut terdapat sebuah lagu berjudul “Jalan Pulang” dengan durasi

delapan menit. Komposisi lagu tersebut sangat variatif dengan memadukan

7 Angklung merupakan alat musik dari Jawa Barat yang terbuat dari bambu dan dimainkan
dengan cara digoyang.

8 Gamelan diatonis Sanggar Nuun adalah Gamelan sepuluh nada yang telah dimodofikasi
untuk disesuaikan dengan tangga nada musik modern. Wawancara dengan Abdillah Barsas tanggal
20 November 2020.

® Wawancara dengan Abbet Nugroho di Desa Sodong Magelang, tanggal 2 November
2020.

10 UKM adalah singkatan dari Unit Kegiatan Mahasiswa yaitu wadah aktivitas
kemahasiswaan di luar kelas untuk mengembangkan minat, bakat, dan keahlian tertentu.

11 Student Center merupakan gedung khusus untuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
12 Dalam bahasa Jawa kuno “Pataka” berartikan tongkat bendera peperangan. Pataka

merupakan judul dari pentas produksi musik Sanggar Nuun ke-23 yang digelar di Gedung Societat
Taman Budaya Yogyakarta pada 17 September 2016.



musik modern seperti blues, balada, rock, reggae, dipadukan dengan gamelan,
perkusi, suling, kendang jaipong dan paduan suara. Dalam lirik lagu tersebut
terdapat nilai filosofis tentang eksistensi manusia. Berikut adalah lirik lagu
“Jalan Pulang”:

Tajam Gelombang Yang Selalu Datang

Sunyinya Malam Yang Tak Bertuan

Pada Semesta Kau Ucap Doa

Lalu Kau Rebah Di Pangkuannya
Tenanglah Tenang Subuh Akan Segera Datang
Mengantarmu Kembali Ketepian Kelam

Ku Tahu Kau Menunggu

Terpasung Kau Di Dinding Waktu

Ku Tahu Kau Menunggu

Percayalah Perjalanan Tak Lagi Panjang
Tapaki Jejaki Resapi Mencari Arti
Dedaki Arungi Hayati Temui Diri

Usai Pintu Terbuka

Kita Bebas Memasukinya

Jadikanlah Istana®

Sanggar Nuun pada setiap divisinya yaitu teater, sastra, musik, dan seni
rupa biasanya melakukan proses berskala besar yang disebut dengan pentas
produksi. Pentas produksi pada Sanggar Nuun dilakukan secara musyawarah
dan tergantung dengan keadaan keorganisasian Sanggar Nuun. Itulah sebabnya
jarak produksi antar divisi di Sanggar Nuun tidak ada jadwal yang tetap. Pada
tiap pentas produksi divisi musik Sanggar Nuun selalu melibatkan banyak
seniman dan mahasiswa khususnya pada penggiat UKM di UIN Sunan
Kalijaga. Secara tidak langsung hal tersebut memberikan pengaruh pada proses

berkesenian di UIN Sunan Kalijaga. Beberapa rekam jejak pentas produksi

13 https://www.youtube.com/watch?v=9GIvF_QOR6o diakses pada tanggal 20 Oktober
2020.



https://www.youtube.com/watch?v=9GIvF_Q0R6o

Sanggar Nuun yakni, pentas “Musik Kreatif Akulturatif” dalam Talk Show
“Malioboro-Malioboro” Stasiun TVRI tahun 1995, pentas “Witir Sela Merapi”
IAIN Sunan Kalijaga tahun 2005, pentas “Kidung Matahari” Saung Udjo
Bandung tahun 2010 dan pentas “Pataka” Taman Budaya Yogyakarta tahun
2016.

Berdasakan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk memilih
topik ini, karena musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun mampu menampilkan
corak musik yang unik dan lebih variatif di lingkungan UIN Sunan Kalijaga.
Selain itu Sanggar Nuun juga tetap eksis dalam proses berkarya pada setiap
divisinya melalui beberapa periode pada setiap kepengurusan anggotanya.
Musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun mampu menyampaikan nilai Islam dan

budaya dengan media seni musik di lingkungan akademik Islam.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan

pada perkembangan musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun sejak pada tahun
1994 sebagal periode penggagasan yang memiliki pengaruh pada karakter
musik Sanggar Nuun dan sampai tahun 2016 yakni wujud kedewasaan Sanggar
Nuun dalam berproses mengerjakan pentas produksi musik yang bertema
“Pataka”. Dari judul dan latar belakang di atas, maka rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana sejarah Sanggar Nuun Yogyakarta ?

2. Bagaimana perkembangan musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun

Yogyakarta?



3. Bagaimana pengaruh musik kreatif akulturatif di lingkungan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut :

1. Mengkaji latar belakang berdirinya Sanggar Nuun Yogyakarta.

2. Menjelaskan perkembangan musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun.

3. Menjelaskan pengaruh musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga.
Kegunaan penelitian:
- Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang
ingin meneliti lebih lanjut mengenai Sanggar Nuun.
- Memberikan sumbangan pemikiran pada mahasiswa Fakultas Adab dan

Ilmu Budaya tentang kesenian.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yaitu sebuah cara untuk memosisikan penelitian yang

akan dilakukan, dibandingkan dengan hasil terdahulu dengan tema yang
sama.** Penulisan-penulisan yang terdahulu dapat membantu kelancaran dalam
sebuah penelitian.®

Kajian tentang sejarah Sanggar Nuun belum banyak dibahas, walaupun
demikian ada beberapa yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka,

mengingat pembahasan bersinggungan dengan penelitian ini.

4 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 26.

15 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989),
him. 9.



Pertama skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fakih Usman mahasiswa
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010, berjudul “Seni
sebagai Media Dakwah dalam persepsi Sanggar Nuun Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijjaga Yogyakarta”. Dalam penelitiannya Muhammad Fakih Usman
menjadikan Sanggar Nuun sebagai fokus penelitiannya dalam media dakwah.
Skripsi tersebut menjelaskan pola berkesenian Sanggar Nuun secara umum dan
metode dakwahnya. Melalui Skripsi tersebut peneliti menemukan gambaran
umum berkesenian Sanggar Nuun. Perbedaannya peneliti berfokus pada
perkembangan divisi musik Sanggar Nuun, sedangkan Skripsi tersebut
membahas pola berkesenian Sanggar Nuun dalam perspektif media dakwabh.

Skripsi kedua yang ditulis oleh Muhamad Badrul Munif mahasiswa
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015 yang berjudul
“Estetika Teater Sanggar Nuun dalam kajian akulturasi budaya pada teater
Sanggar Nuun”. Dalam penelitiannya Muhamad Badrul Munif menjadikan
Teater Sanggar Nuun sebagai fokus penelitiannya. Skripsi tersebut
menjelaskan perkembangan Teater Sanggar Nuun dan kontak budaya yang
terjadi sehingga mempengaruhi estetika Teater Sanggar Nuun. Skripsi tersebut
membahas Sanggar Nuun dengan kajian sejarah serta dalam tinjauan akulturasi
budaya. Perbedaannya Skripsi tersebut fokus penelitian pada divisi teater
Sanggar Nuun sedangkan peneliti fokus penelitian pada divisi musik Sanggar
Nuun.

Skripsi ketiga yang ditulis olen Akhmad Abdillah Barsas mahasiswa

Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,



tahun 2017 yang berjudul “Musik Kreatif Sebagai Pembentuk Identitas Sosial
(Studi Terhadap Karya — Karya Musik Sanggar Nuun Yogyakarta Tahun 2012-
2016). Dalam penelitiannya Akhmad Abdillah Barsas menjadikan karya-karya
musik Sanggar Nuun sebagai penelitian dalam pendekatan sosiologi dan musik
Sanggar Nuun sebagai identitas sosial. Pada Skripsi tersebut peneliti
menemukan pola kreatif pada divisi musik Sanggar Nuun. Perbedaannya
skripsi tersebut membahas pola kreatif divisi musik Sanggar Nuun dari tahun
2012-2016. Sedangkan peneliti fokus penelitian pada perkembangan divisi

musik Sanggar Nuun pada tahun 1994-2016 dengan kajian sejarah.

E. Landasan Teori
Kebudayaan dan kesenian merupakan suatu kesatuan yang tidak bisa

dipisahkan, karena kesenian adalah bagian dari kebudayaan sedangkan
kebudayaan adalah suatu ukuran tinggi rendahnya suatu moral dan akhlak
bangsa. Menurut Koentjaraningrat, dalam kebudayaan terdapat unsur-unsur
sebagai isi pokok kebudayaan di dunia yaitu, bahasa sistem pemerintahan,
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, mata pencarian, sistem
religi, dan kesenian.*®

Kesenian adalah hasil karya manusia yang mengandung keindahan
serta merupakan ekspresi jiwa dan budaya penciptanya. Meskipun demikian,
sebuah karya seni tidak hanya mengandung nilai estetika semata tetapi juga
harus mengandung nilai moral. Nilai moral ini dapat dibimbing dan diarahkan

oleh manusia pada kegiatan-kegiatan yang baik.

16 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him.339.
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Seni musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun tidak semata mengandung
nilai estetis tetapi juga terdapat nlai moral dan nilai budaya yang
membentuknya. Sanggar Nuun mencoba menginterpretasikan nilai budaya dan
Islam dengan berkesenian termasuk pada bidang seni musik. Melihat pesatnya
perkembangan zaman yang membuat anggota Sanggar Nuun lebih berkembang
dalam memilih media penerapan atas nilai-nilai Islam dan budaya.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, yang mengkaji manusia
sebagai objeknya. Penelitian sejarah merupakan sebuah cara untuk
merekonstruksi kejadian masa lalu dengan prosedur yang ilmiah.}” Kajian
sejarah digunakan untuk mengungkap proses lahir dan perkembangan Sanggar
Nuun sebagai Badan Otonom Mahasiswa Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Pendekatan yang digunakan adalah antropologi budaya, yaitu
pendekatan yang meniti beratkan pada seluruh cara hidup manusia, bagaimana
akal dan struktur fisiknya mampu mengungkap nilai-nilai yang mendasari
perilaku budaya, sosial, kesenian, religi dan unsur-unsur kebudayaan
universal.!® Pendekatan antropologi budaya digunakan untuk melihat aktivitas
Sanggar Nuun sebagai organisasi kesenian dalam menghadirkan karya-
karyanya tidak terlepas pada aktivitas manusia didalamnya. Proses berkesenian
Sanggar Nuun tidak terlepas pada sistem dan nilai budaya yang telah

disepakati. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah

17 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him.12.
18 R.Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak, 2012), him.11.
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penjelasan yang mampu mengungkap gejala-gejala dari suatu peristiwa yang
berkaitan erat dengan waktu dan tempat, lingkungan dan kebudayaan dimana
peristiwa itu terjadi, kemudian dapat dijelaskan asal-usul dan dinamika
sosialnya.*®

Teori yang digunakan adalah teori akulturasi. Koentjaraningrat
berpendapat bahwa suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur
kebudayaan asing, dan dalam perjalanannya kebudayaan asing tersebut lambat
laun diterima dan diolah dalam kebudayaan itu tanpa menghilangkan
kebudayaan itu sendiri.?® Teori akulturasi digunakan untuk menganalisis aspek
budaya pada karya musik Sanggar Nuun. Aspek-aspek budaya pada musik
Sanggar Nuun sangat mempengaruhi dalam dinamika berproses kreatifnya.
Sanggar Nuun yang berada dalam institusi akademik Islam, secara sosio-
kultural mempresentasikan pengetahuan akademik akan nilai-nilai keislaman.
Di sisi lain, Sanggar Nuun lahir di dalam masyarakat Yogyakarta yang sarat
akan kesenian daerah dan perkembangan musik modern yang sangat

mendominasi. Sehingga, mempengaruhi karya musik Sanggar Nuun.

F. Metode Penelitian
Objek penelitian ini adalah Musik Akulturasi Sanggar Nun yang

mengapresiasikan kepada masyarakat Yogyakarta dalam bentuk kesenian
daerah dan perkembangan musik modern. Jenis penelitian ini adalah field

research (penelitian lapangan). Metode yang digunakan untuk meneliti adalah

19 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1979), him. 35-

20 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi Il (Jakarta: Ul Press, 1990), him. 91.
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metode sejarah untuk mencari proses penelitian yang mendalam. Langkah
yang harus diambil yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
Secara rinci akan dijelaskan di bawah ini:
1. Heuristik
Heuristik adalah teknik memperoleh, menangani dan memperinci
bibliografi atau mengklarifikasi dan merawat catatan.?! Heuristik juga
merupakan sebuah usaha untuk mengumpulkan data atau bukti yang
berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. Selain itu penulis akan
mencari skripsi, tesis, yang sejenis dengan penelitian tersebut di
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Studi Dokumen
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan dokumen
untuk mendapatkan sumber-sumber yang lebih akurat. Sumber yang
akan digunakan penulis adalah arsip organisasi, poster, foto dan video
penampilan musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun.
b. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan
secara langsung. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai sejarah dan perkembangan musik kreatif

akulturatif Sanggar Nuun Yogyakarta 1994-2016. Peneliti terlibat dan

21 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitan Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 114.
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mengamati secara langsung dalam proses di Sanggar Nuun tahun 2016
pada pentas produksi “Pataka” di Taman Budaya Yogyakarta.
c. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan sumber lisan dan merupakan teknik yang penting
dalam penelitian. Wawancara dilakukan dengan saksi atau pelaku yang
dapat menguatkan data dari peneliti yang belum lengkap. Pelaku yang
diwawancarai harus mengetahui tentang peristiwa yang akan peneliti
teliti.?? Pada penelitian ini menggunakan wawancara bebas, yaitu
pewawancara bebas menanyakan apa saja sesuai dengan masalah yang
akan dikaji. Adapun narasumber yang diwawancarai adalah pengurus,
anggota, dan warga Sanggar Nuun.
2. Verifikasi
Setelah selesai dilaksanakan langkah pengumpulan sumber-
sumber sejarah dalam bentuk dokumen dan hasil wawancara, maka yang
harus dilaksanakan berikutnya adalah kritik sumber. Terdapat dua jenis
kritik sumber yaitu Kkritis ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan untuk
menguji sumber apakah sumber itu asli atau tidak, berati menyeleksi
sumber baik sisi fisik atau luar. Bila sumber itu merupakan dokumen
tertulis maka harus dilihat dari segi penampilan luarnya seperti kertas,
tinta, gaya tulisan, bahasa, identitas penulis, dengan membandingkan

antara sumber yang satu dengan yang lainnya. Kritik intern dilakukan

22 1pid,. him. 117.



14

dengan membandingkan antara sumber yang satu dengan yang lain dari
segi isinya. Sedangkan data wawancara, penulis akan melihat integritas
pribadi informan dan keterlibatan informan pada organisasi Sanggar Nuun.
3. Interpretasi

Interpretasi sejarah sering disebut juga dengan analisis sejarah.
Dalam hal ini, ada dua metode yang digunakan yaitu analisis dan sintesis.
Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti menyatukan.
Analisis sejarah sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta
yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan
teori-teori disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.
Dalam proses interpretasi sejarah, peneliti berusaha mencapai faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa.?®> Untuk menganalisis
permasalahan ini, peneliti menggunakan pendekatan antropologi serta
teori akulturasi, setelah itu dilakukan penafsiran fakta-fakta yang telah
didapatkan berkaitan dengan penulisan yang dilakukan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengelompokkan sedemikian banyak data yang
diperoleh ke dalam beberapa bab pembahasan, sehingga dapat
memudahkan dalam proses penyusunan data secara baik dan benar.

4. Historiografi

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. Tahap

historiografi adalah tahap penulisan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan. Dalam melakukan penulisan sejarah, kronologi waktu

2 Ibid., him. 73-74.
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sangatlah penting. Di dalam historiografi ini merupakan cara penulisan,
penafsiran, pemaparan dan laporan dari hasil penelitian, dari awal hingga
akhir. Peneliti dalam melakukan penulisan harus menggunakan bahasa
yang baik sesuai dengan kaidah kepenulisan.?* Selain itu aspek kronologis
sangat penting dalam penulisan sejarah maka dari itu penulis berusaha
menyajikan secara deskriptif, analisis, dan kronologis. Di dalam
historiografi ini penulis menguraikan pembahasan secara sistematis,
analisis dan terperinci, mulai dari memaparkan tentang sejarah musik
kreatif akulturatif Sanggar Nuun, dan menjelaskan pengaruh musik kreatif

akulturatif di lingkungan UIN Sunan Kalijaga.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh sebuah tulisan yang sistematis dan mudah

dipahami, maka penyajian penelitian ini disusun dalam suatu sistematika
pembahasan, sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, sub bagiannya adalah latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Uraian
ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-bab berikutnya.

Bab kedua menjelaskan tentang gambaran umum Sanggar Nuun, di sini
diberikan penggambaran sejarah Sanggar Nuun dan latar sosial budaya di

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, serta menjelaskan sistem

24 Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana), him. 80-81.
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kepengurusan Sanggar Nuun, dan program divisi teater, divisi seni rupa, divisi
sastra, dan divisi musik dan divisi pantomim.

Bab ketiga membahas dinamika perkembangan musik kreatif
akulturatif Sanggar Nuun pada tahun 1994-2016. Pembahasannya dibagi dalam
periode 1994-2000, 2000-2010 dan 2010-2016. Lalu menjelaskan akulturasi
budaya pada karya musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun.

Bab keempat menjelaskan pengaruh musik kreatif akulturatif Sanggar
Nuun di lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Pada bab empat ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun terhadap
pegiat kelompok kegiatan mahasiawa (UKM) yang berada dalam naungan UIN
Sunan Kalijaga.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari berbagai
permasalahan yang diajukan dalam penelitian, sedangkan saran berisi saran-

saran peneliti untuk penelitian-penelitian sejenis yang mempunyai keterkaitan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sanggar Nuun merupakan BOM-F Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dibentuk tahun 1992 dan bergerak pada ranah
kesenian dengan landasan religius-humanis yang memiliki 5 divisi, yakni divisi
teater, divisi seni musik, divisi seni rupa, divisi sastra dan divisi pantomim.
Divisi musik Sanggar Nuun memiliki acuan dalam berkarya, yaitu musik kreatif
akulturatif yang dicetuskan pada tahun 1994. Musik kreatif akulturatif Sanggar
Nuun merupakan perpaduan musik modern dan musik tradisional yang memiliki
disiplin ilmu sastra dan teater dalam proses kreasinya.

Sejak dicetuskannya pada tahun 1994, divisi musik Sanggar Nuun terus
mengalami perkembangan baik dalam instrumen maupun bentuk musikalnya.
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya peneliti membagi
perkembangan musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun 1994-2016 menjadi tiga
periode. Pertama periode 1994-2000, yaitu masa pembentukan awal divisi musik
Sanggar Nuun melakukan banyak eksplorasi, mulai dengan format musik
akustik hingga menggunakan instrumen gamelan yang berakulturasi dengan
combo musik modern. Pada periode ini divisi musik Sanggar Nuun kerap tampil
menggunakan instrumen gamelan meskipun masih pinjam dengan kelompok
lain. Corak musik Sanggar Nuun periode 1994-2000 adalah akulturasi budaya
dengan penggunaan syair-syair Islami seperti gasidah, sholawat, musik rebana

dengan tema lirik religius.
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Selanjutnya yang kedua pada periode 2000-2010, divisi musik Sanggar
Nuun menemukan bentuk musikal yang lebih matang yaitu dengan pola
harmonisasi musik yang lebih progresif dan berdinamika. Dokumentasi pada
periode ini lebih baik dan banyak tercipta lagu-lagu dan komposisi. Pada tahun
2006 Sanggar Nuun membuat gamelan diatonis dengan 10 nada yang akhirnya
menjadi ciri khas pada setiap pentas musik. Corak musikal pada periode ini
adalah musikalisasi puisi dengan tema eksistensialis dan sastra tasawuf.
Selanjutnya yang ketiga pada periode 2010-2016 divisi musik Sanggar Nuun
mengalami perkembangan dalam bentuk konsep pemanggungan dan visual.
Konsep visual pada pemanggungan musik Sanggar Nuun periode ini banyak
mengangkat tema surealis dan simbol-simbol. Corak musikal pada periode ini
adalah penggunaan lirik yang naturalis, realis dan nilai-nilai filsafat.

Pada lingkungan UIN Sunan Kalijaga musik Sanggar Nuun memberikan
pengaruh pada anggotanya dan pegiat UKM. Pada anggota Sanggar Nuun
sendiri, musik kreatif akulturatif memberikan pengaruh wawasan sastra dan
budaya lewat musikalisasi puisi dan pengaruh musikal dengan pola latian yang
reflektif dan metode olah rasa. Selanjutnya pada pegiat UKM musik Sanggar
Nuun memberikan pengaruh pada ekosistem kesenian di UIN Sunan Kalijaga

berupa pengembangan musik kontemporer dan seni estetika Islam.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai “Perkembangan Musik Kreatif

Akulturatif Sanggar Nuun Yogyakarta 1994-2016” bahwa penelitian ini penting
untuk dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya
pada penelitian tentang kesenian. Penelitian tentang musik Sanggar Nuun masih
perlu dikembangkan, karena masih banyak aspek-aspek yang dipelajari lebih
lanjut, dan penelitian ini masih banyak kekurangan. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk meneliti musik kreatif akulturatif Sanggar Nuun pada bidang

filsafat atau analisis musikal.
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Youtube :

https://www.youtube.com/watch?v=9GivF_QOR60 Diakses tanggal 20 Oktober
2020, pukul 15:30 WIB.

https://www.youtube.com/user/sanggarnuun

https://www.youtube.com/watch?v=UojM jlrK4o

https://www.youtube.com/watch?v=xGZ98xqg4p-I Diakses tanggal 28 Mei 2021,
pukul 14:50 WIB.

Internet :

https://kbbi.web.id/akulturasi

https://kbbi.web.id/kreatif

Wawancara :

Wawancara dengan Zulfan Arif, pendamping Sanggar Nuun tanggal 26 September
2020 dan 28 Mei 2021 di Sorowajan Yogyakarta.

Wawancara dengan Abdillah Barsas, warga Sanggar Nuun tanggal 20 November
2020 dan 20 Mei 2021 melalui aplikasi Whatsup.

Wawancara dengan Abbet Nugroho, komposer musik Sanggar Nuun tanggal 2
November 2020 di desa Sodong Magelang.

Wawancara dengan Arbiyanto Hijrian, warga Sanggar Nuun tanggal 23 Desember
2020 di Mlati Yogyakarta.

Wawancara dengan Mamiek Slamet, pendiri dan komposer musik Sanggar Nuun
tanggal 25 Desember 2020 di Lempuyangan Yogyakarta.

Wawancara dengan Seno anggota Teater Eska tanggal 8 Januari 2021 di Sorowajan
Yogyakarta.


https://www.youtube.com/watch?v=9GIvF_Q0R6o
https://www.youtube.com/user/sanggarnuun
https://www.youtube.com/watch?v=UojM_jIrK4o
https://www.youtube.com/watch?v=xGZ98xq4p-I
https://kbbi.web.id/akulturasi
https://kbbi.web.id/kreatif
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Wawancara dengan Abdul Rosyied ketua Teater Eska, tanggal 8 Januari 2021 di
Sorowajan Yogyakarta.

Wawancara dengan Nuhakata Saiful Anam anggota UKM Al-Mizan, tanggal 8
Januari 2021 di Sorowajan Yogyakarta.

Wawancara dengan Ranu Nada komposer musik dan mantan anggota UKM Al-
Mizan, tanggal 8 Januari 2021 di Sorowajan Yogyakarta.

Wawancara dengan Yazid Al-Isigiy mantan ketua UKM Al-Jami’ah, tanggal 8
Januari 2021 melalui aplikasi Whatsup.

Wawancara dengan Hidayatul Lutfiasari mantan anggota UKM PSM Gita Savana,
tanggal 8 Januari 2021 melalui aplikasi Whatsup.

Wawancara dengan Alfi Fajrian Mukti anggota UKM PSM Gita Savana, tanggal 8
Januari 2021 melalui aplikasi Whatsup.
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